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Abstrak:  
Latar Belakang: Laju pertumbuhan PDB perusahaan manufaktur di 
Indonesia mengalami penurunan. Salah satu faktor utama yang 
menyebabkan penurunan laju pertumbuhan PDB diakibatkan oleh adanya 
pandemi covid-19 yang ada di Indonesia. Pandemi tersebut berdampak 
pada perekonomian negara, bahkan berdampak juga pada perekonomian 
dunia. Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan senantiasa berusaha untuk 
bangkit dari keterpurukan pada masa pemulihan ini untuk meningkatkan 
kembali nilai perusahaan demi kesejahteraan negara. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
intellectual capital disclosure, profitabilitas dan good corporate governance 
terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2017-2021.  
Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021. Sampel penelitian ini berjumlah 
180 perusahaan yang diperoleh berdasarkan teknik purposive sampling. 
Hasil Penelitian: Nilai perusahaan secara postifi dan signifikan dipengaruhi 
oleh intellectual capital disclosure dan profitabilitas. Sedangkan komite 
audit dan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini memperjelas gambaran 
tentang pengaruh intellectual capital disclosure, profitabilitas dan good 
corporate governance terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021 
Kata kunci: Nilai Perusahaan; Intelectual Capital Disclosure; Profitabilitas; 
Good Corporate Governance; Dewan Komisaris; Komite Audit 
 

SITASI: Setyowati, N. I., Zuliyati, & Afifi, Z. (2024). Pengaruh Intellectual 
Capital Disclosure, Profitabilitas dan Good Corporate Governance Terhadap 
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
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Pendahuluan 
 

Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang paling utama dalam menentukan kinerja perusahaan. Jika 
nilai perusahaan tinggi artinya tujuan perusahaan tercapai dan sebaliknya, jika nilai perusahaan rendah 
artinya perusahaan tersebut masih dalam kondisi lemah. Selain itu, nilai pasar juga dapat menjamin 
kesejahteraan pemegang saham karena dengan meningkatnya harga saham artinya aset perusahaan itu 
tinggi. Saham yang meningkat dapat menjadi tolak ukur kesejahteraan bagi pemegang saham dan juga 
nilai perusahaan (Rivandi & Septiano, 2021). 
  
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) laju pertumbuhan PDB industri manufaktur secara berturut 
dari tahun 2017 hingga 2021 mengalami penurunan dari 4,29% di tahun 2017 menjadi 3,39% di tahun 
2021. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017 dan 2018 PDB perusahaan manufaktur masih 
tergolong tinggi namun setelah tahun 2019-2021 data tersebut menyatakan mengalami penurunan.  
 
Salah satu faktor utama yang menyebabkan penurunan laju pertumbuhan PDB diakibatkan oleh adanya 
pandemi covid-19 yang ada di Indonesia. Pandemi tersebut berdampak pada perekonomian negara, 
bahkan berdampak juga pada perekonomian dunia. Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan senantiasa 
berusaha untuk bangkit dari keterpurukan pada masa pemulihan ini untuk meningkatkan kembali nilai 
perusahaan demi kesejahteraan negara. Ada beberapa faktor yang digunakan untuk mengukur nilai 
perusahaan. Dalam penelitian ini faktor yang digunakan yaitu intellectual capital disclosure, profitabilitas 
dan good corporate governance. Pada faktor good corporate governance menggunakan proksi dewan 
komisaris dan komite audit.  
 
Intellectual capital disclosure termasuk ke dalam aset tidak berwujud suatu perusahaan yang memiliki 
arti penting bagi perusahaan. Apabila intellectual capital disclosure perusahaan meningkat, maka akan 
berpengaruh pada peningkatan kinerja perusahaan serta nilai perusahaan (Rivandi, 2018). Tujuan 
intellectual capital disclosure dalam laporan keuangan tahunan perusahaan yaitu digunakan untuk 
melakukan penilaian kinerja perusahaan dalam menerapkan strategi dan membantu dalam pengambilan 
keputusan oleh para investor (Delima & Zuliyati, 2020).  
 
Rivandi & Septiano (2021) mengemukakan bahwa profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan 
untuk mengetahui laba atau keuntungan setiap perusahaan. Alat ukur tersebut menggunakan rasio – 
rasio yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan. Dengan mengetahui laba perusahaan artinya 
pemilik maupun investor dapat melihat kondisi suatu perusahaan tersebut.  
 
Good corporate governance atau tata kelola perusahaan merupakan proses dalam mengelola suatu 
perusahaan. Proses yang dimaksud adalah adanya aturan yang dibuat oleh manajemen dan dijalankan 
oleh seluruh anggota perusahaan sebagai panduan untuk melaksanakan tujuan perusahaan. Tata kelola 
perusahaan dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan atau stakeholder (Wardhani dkk., 2021). 
Badruddien dkk. (2017) mengungkapkan bahwa dewan komisaris merupakan organisasi perusahaan 
publik yang memiliki tugas dan tanggung jawab melakukan pengawasan. Selain melakukan pengawasan 
dewan komisaris juga memberikan nasihat berupa saran kepada dewan direksi. Komite audit yaitu suatu 
komite atau organisasi yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan. Komite audit memiliki tugas 
untuk membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya. Artinya komite audit bertanggung 
jawab penuh kepada dewan komisaris (Badruddien dkk., 2017). 
 
Teori Sinyal 
 
Menurut Spance (1973) menyatakan bahwa signalling theory atau teori sinyal merupakan teori yang 
menunjukkan sinyal berupa data atau informasi kepada pasar. Apabila perusahaan memiliki kualitas yang 
baik, teori sinyal ini akan memberi sinyal positif kepada publik. Namun, sebaliknya jika perusahaan 
memiliki kualitas kurang baik maka akan memberikan sinyal kurang terperinci kepada publik. Dengan 
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adanya sinyal tersebut diharapkan mampu menarik para investor, sehingga hal itu memberikan 
keuntungan perusahaan serta dapat meningkatkan nilai perusahaan 
 
Teori Keagenan 
 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) agency theory atau teori keagenan ialah suatu teori yang 
mengemukakan hubungan kontrak antara pemilik dengan orang yang dipekerjakan atau orang yang 
memberikan jasa yaitu biasa disebut juga dengan pihak agensi. Dalam teori agen biasanya pihak agen 
berusaha untuk meningkatkan atau memaksimalkan kepentingannya sendiri, kemudian melupakan 
kepentingan pemilik (principal). 
 
Pengaruh Intellectual Capital Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan 
 
Intellectual capital disclosure merupakan bentuk aset tak berwujud berupa sumber daya manusia untuk 
membantu meningkatkan tujuan perusahaan. Manusia memiliki peran penting dalam perkembangan 
suatu perusahaan. Karena karyawan yang efektif dapat meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. 
Sehingga semakin tinggi total nilai intellectual capital disclosure maka semakin tinggi nilai perusahaan. 
Sedangkan, semakin rendah total nilai intellectual capital disclosure maka semakin rendah nilai 
perusahaan (Rivandi, 2018).  
 
Menurut teori signal yang menyatakan bahwa suatu perusahaan berusaha untuk menunjukkan sinyal 
atau informasi positif kepada investor melalui pengungkapan laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Dengan melalui laporan keuangan tahunan yang diterbitkan perusahaan tersebut menarik sinyal positif 
sehingga intellectual capital disclosure dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan.  
 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari Intellectual capital 
disclosure terhadap nilai perusahaan (Rivandi, 2018; Rahayu, 2021; Rivandi & Septiano, 2021). 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, maka peneliti 
mengajukan hipotesis yaitu :  
 
H1 : Intellectual capital disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  
 
Profitabilitas merupakan salah satu cara untuk melihat laba suatu perusahaan. Memiliki laba tinggi dalam 
perusahaan adalah tujuan utama dari semua perusahaan. Karena laba dapat digunakan untuk mengukur 
baik buruknya perusahaan tersebut. Jadi semakin tinggi profitabilitas atau tingkat laba suatu perusahaan 
maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut. Sedangkan, semakin rendah profitabilitas atau tingkat 
laba suatu perusahaan maka semakin rendah nilai perusahaan (Wardhani dkk., 2021).  
 
Menurut teori signal menyatakan bahwa perusahaan dapat menunjukkan informasi laporan keuangan 
tahunan kepada publik. Dari data laporan keuangan tersebut memberikan sinyal positif untuk menarik 
investor yang berpotensi untuk bergabung dalam perusahaan. Sehingga dengan tingkat profitabilitas 
tinggi menarik sinyal positif investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut.  
 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan (Mandey dkk., 2017; Rivandi, 2018; Rivandi & Septiano, 2021). Berdasarkan penjabaran 
dan yang telah dijabarkan, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu :  
 
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Pengaruh Good Corporate Governance Dengan Proksi Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan  
 
Dewan komisaris perusahaan merupakan organisasi perusahaan yang bertugas untuk mengawasi tata 
kelola perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Banyak organisasi yang terlibat didalam 
perusahaan, salah satunya dewan komisaris. Semakin baik tata kelola perusahaan maka semakin cepat 
tujuan perusahaan tercapai. Selain itu juga semakin efektif dewan komisaris melaksanakan tugas artinya 
semakin tinggi nilai perusahaan dimata publik. Dan sebaliknya, semakin buruk kinerja dewan komisaris 
maka semakin rendah nilai perusahaan dimata publik (Badruddien dkk., 2017).  
 
Menurut teori keagenan menyatakan bahwa terdapat hubungan kerja antara organisasi manajemen 
dengan pemegang saham atau investor. Investor menanamkan modalnya kepada perusahaan, sedangkan 
dewan komisaris melakukan tugas dan wewenang untuk mengelola perusahaan dengan baik. Sehingga 
investor memperoleh dividen dari perusahaan tersebut jika perusahaan berhasil mencapai tujuannya.  
 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari dewan komisaris 
terhadap nilai perusahaan (Thaharah, 2016; Badruddien dkk., 2017). Berdasarkan penjabaran yang telah 
dijabarkan, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 
 
H3 : Good corporate governance dengan proksi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Dengan Proksi Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan  
 
Komite audit merupakan organisasi yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu melakukan 
tugas pengawasan. Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, kemudian jika 
ada hal yang mengganjal lalu disampaikan kepada dewan komisaris untuk membahas lebih lanjut. Jadi 
semakin baik kinerja komite audit maka semakin baik operasional perusahaan dan semakin tinggi tingkat 
kepercayaan publik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan, jika kinerja komite audit 
buruk maka tingkat kepercayaan publik rendah sehingga mengakibatkan nilai perusahaan menjadi 
rendah (Badruddien dkk., 2017).  
 
Berdasarkan teori keagenan komite audit termasuk salah satu manajemen perusahaan yang memiliki 
hubungan dengan stakeholder atau pemegang saham. Sehingga komite audit berusaha untuk menarik 
investor dan memaksimalkan kelengkapan laporan keuangan untuk kepentingan kemajuan perusahaan. 
Apabila investor telah menanamkan modalnya selanjutnya manajemen akan mengelola perusahaan 
semaksimal mungkin demi kesejahteraan bersama.  
 
Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari komite audit terhadap 
nilai perusahaan (Thaharah, 2016; Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Berdasarkan penjabaran yang telah 
dijabarkan, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu :  
 
 
H4 : Good corporate governance dengan proksi komite audit berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Untuk merangkum keseluruhan penjabaran mengenai penelitian ini, model penelitian pada Gambar 1 
memberikan gambaran terkait variabel-variabel yang diteliti. 
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Gambar 1 Model Penelitian 
 
 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang termasuk ke dalam kategori penelitian kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah menggunakan data sekunder. Sumber data diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasi oleh perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi subyek 
dalam penelitian ini.  
 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021 dengan menggunakan teknik purposive sampling 
sebagai teknik penentuan sampel. Purposive sampling merupakan sampel yang diambil berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu sebagai syarat untuk dijadikan sampel. Berdasarkan kriteria penetuan sampel, 
diperoleh 180 perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.  
 
Data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, dan dianalisis menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Untuk pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
(Statistic Package for Social Sciences) versi 25 di komputer atau laptop. SPSS (Statistic Package for Social 
Sciences) merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk menganalisis data serta menghitung statistik, 
yang bertujuan mempermudah atau menyederhanakan semua data yang telah dikumpulkan peneliti. 
Kemudian data tersebut disajikan dalam susunan yang baik. Sehingga memperoeh hasil dan kesimpulan 
dari permasalahan yang diteliti oleh peneliti (Ghozali, 2016, p. 15).  
 
Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang paling utama dalam menentukan kinerja perusahaan. Jika 
nilai perusahaan tinggi artinya tujuan perusahaan telah tercapai (Rivandi & Septiano, 2021). Pada 
penelitian ini yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah menggunakan rumus Tobin’s Q   
 
Tobin’s Q adalah nilai pasar saham ditambah nilai pasar hutang dibagi total aset perusahaan. Berikut 
merupakan rumus untuk menghitung Tobin’s Q (Rivandi & Septiano, 2021): 
 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =  
(𝑀𝑉𝑆 + 𝐷)

𝑇𝐴
 

 

Intellectual capital 
disclosure  

Profitabilitas 

Dewan Komisaris 

Komite Audit 

Nilai Perusahaan 
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Intellectual capital disclosure merupakan salah satu aset takberwujud suatu perusahaan yang tidak dapat 
direkeningkan. Dalam penelitian ini pengukuran Intellectual capital disclosure menggunakan 3 
komponen, yaitu berhubungan dengan human capital atau karyawan, relational capital atau pelanggan 
dan struktural capital atau organisasi perusahaan (Ulum, 2017). Dalam penelitian ini untuk mengukur 
intellectual capital disclosure mengadopsi Rivandi dan Septiano (2021) sebagai berikut: 
 

𝐼𝐶𝐷 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐼𝐶𝐷

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐼𝐶𝐷
 

 
Menurut Rivandi dan Septiano (2021) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar tingkat laba atau keuntungan suatu perusahaan pada periode tertentu. Rasio ini 
membandingkan antara laba bersih perusahaan dengan total modal perusahaan. Dalam penelitian ini 
untuk menghitung Profitabilitas menggunakan rumus ROE (Return on Equity) sebagai berikut : 
 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 

 
Menurut Wardhani dkk. (2021) dewan komisaris merupakan oganisasi perusahaan yang dibentuk untuk 
melakukan pengawasan serta memberikan nasihat kepada dewan direksi perusahaan. Komite audit 
menurut Wardhani dan Titisari (2021) adalah sekumpulan orang atau komite yang dibuat oleh dewan 
komisaris untuk membantu tugas para dewan komisaris dalam menyelasaikan tugasnya. Dalam penelitian 
ini dewan komisaris dan komite audit dihitung berdasarkan jumlah dewan komisaris dan jumlah komite 
audit. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Analisis Statistik Deskriptif 
 
Sebelum data dilakukan analisis menggunakan analisi statistik deskriptif dan analisis linear berganda, uji 
asumsi dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa seluruh data terbebas dari asumsi klasik. 
Berdasarkan uji asumsi klasik, keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi seluruh 
asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, heteroskesdastisitas dan autokorelasi sehingga analisis bisa 
dilanjutkan. 
 
Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean  Std. Deviation  

Intellectual Capital Disclosure  171  0,50  0,89  0,7059  0,09130  
Profitabilitas  171  0,00  1,45  0,1458  0,16216  
Dewan Komisaris  171  2,00  10,00  4,2924  1,81397  
Komite Audit  171  2,00  4,00  3,0585  0,33795  
Nilai Perusahaan  171  -0,27  15,85  1,5074  1,91452  

Valid N (listwise)  171   

 
Berdasarkan Tabel 1, variabel intellectual capital disclosure memiliki nilai terendah dan tertinggi sebesar 
0,50 dan 0,89 dengan rata-rata sebesar 0,7059 dan standar deviasi senilai 0,09130. Variabel profitabilitas 
memiliki nilai terendah dan tertinggi sebesar 0,00 dan 1,45 dengan rata-rata sebesar 0,1458 dan standar 
deviasi senilai 0,16216. Variabel dewan komisaris memiliki nilai terendah dan tertinggi sebesar 2,00 dan 
10,00 dengan rata-rata sebesar 4,2924 dan standar deviasi senilai 1,81397. Variabel komite audit 
memiliki nilai terendah dan tertinggi sebesar 2,00 dan 4,00 dengan rata-rata sebesar 3,0585 dan standar 
deviasi senilai 0,33795. Variabel nilai perusahaan memiliki nilai terendah dan tertinggi sebesar -0,27 dan 
15,85 dengan rata-rata sebesar 1,5074 dan standar deviasi senilai 1,91452. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Dari hasil penelitian nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,725 yang 
menunjukkan bahwa intellectual capital disclosure, profitabilitas, dewan komisaris dan komite audit 
memberikan berpengaruh sebesar 72,5% terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2021. 
 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 2 Hasil Regresi Linear Berganda 

 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Sig. 

B Std. Error  Beta   

(Constant) -1,581  0,916    
Intellectual Capital Disclosure (X1)  2,850  0,921  0,136  0,002 
Profitabilitas (X2) 9,617  0,486  0,815  0,000 
Dewan Komisaris (X3)  0,037  0,048  0,035  0,440 
Komite Audit (X4) -0,159  0,244  -0,028  0,516 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah diperoleh pada Tabel 2, maka dapat dibentuk 
persamaan regresi sebagai berikut ini : 
 

𝑌 =  −1,581 +  2,850𝑋1 + 9,617𝑋2 +  0,037𝑋3 −  0,159𝑋4 +  𝜀 … (1) 
 
Pengaruh Intellectual Capital Disclosure Terhadap Nilai Perusahaan 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama yaitu intellectual capital disclosure memiliki thitung 
sebesar 3,096 dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 (lihat Tabel 2) yang artinya bahwa intellectual 
capital disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Jadi semakin tinggi total nilai intellectual 
capital disclosure, maka semakin tinggi nilai perusahaan. Sedangkan semakin rendah total nilai 
intellectual capital disclosure, maka semakin rendah nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan sampel 
data dari perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) yang memiliki nilai intellectual capital disclosure 
yang tinggi sebesar 0,89. Selain itu, dari perusahaan PT Intanwijaya Internasional Tbk (INCI) yang memiliki 
nilai intellectual capital disclosure yang rendah sebesar 0,50. Tingginya nilai intellectual capital disclosure 
mempengaruhi nilai Tobin’s Q yang tinggi sehingga kondisi ini menunjukkan nilai saham perusahaan yang 
tinggi juga. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rivandi, 2018) menyatakan 
bahwa intellectual capital disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Octaviany (2015) bahwa intellectual 
capital disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua yaitu profitabilitas memiliki thitung sebesar 19,795 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (lihat Tabel 2) yang artinya bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Jadi semakin tinggi nilai profitabilitas, maka semakin tinggi nilai perusahaan. 
Sedangkan semakin rendah nilai profitabilitas, maka semakin rendah nilai perusahaan. Hal ini ditunjukkan 
dengan sampel data dari perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2020 yang memiliki nilai 
profitabilitas tinggi sebesar 1,45. Selain itu, data dari perusahaan PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
(ISSP) tahun 2017 yang memiliki nilai profitabilitas rendah sebesar 0,00. Profitabilitas tinggi 
mempengaruhi nilai perusahaan tinggi karena profitabilitas menunjukkan kondisi tingkat laba perusahaan 
kepada masyarakat atau publik. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rivandi 
& Septiano, 2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

https://jurnalakuntansi.stienganjuk.ac.id/index.php/jai
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Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Lumentut dan Mangantar (2019) 
bahwa profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Dengan Proksi Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan  
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ketiga yaitu good corporate governance dengan proksi dewan 
komisaris memiliki thitung sebesar 0,774 dan nilai signifikan sebesar 0,440 > 0,005 (lihat Tabel 2) yang 
artinya dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jadi semakin tinggi maupun 
semakin rendah jumlah dewan komisaris dalam perusahaan, maka tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan data sampel dari perusahaan PT Astra International Tbk (ASII) 
yang memiliki jumlah dewan komisaris tinggi sebesar 10 orang namun nilai perusahaan rendah, yang 
artinya tinggi rendahnya dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 
ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardhani dkk. (2021) good corporate governance 
dengan proksi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Thaharah, 2016) menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Dengan Proksi Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan  
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang keempat yaitu good corporate governance dengan proksi 
komite audit memiliki thitung sebesar -0,651 dan nilai signifikan sebesar 0,516 > 0,05 (lihat Tabel 2) yang 
artinya komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jadi semakin tinggi maupun semakin 
rendah jumlah komite audit dalam perusahaan, maka tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 
ini ditunjukkan dengan data sampel dari perusahaan PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) yang memiliki jumlah 
dewan komisaris tinggi sebesar 4 orang namun nilai perusahaan rendah, yang artinya tinggi rendahnya 
komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardhani dkk. (2021) 
yaitu good corporate governance dengan proksi komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Thaharah, 2016) menyatakan 
bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
 

Simpulan 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
diperoleh kesimpulan: Intellectual capital disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Good corporate governance dengan proksi 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Good corporate governance dengan 
proksi komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
Setelah melakukan analisis dan interpretasi mengenai hasil penelitian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan yaitu: (1) Terdapat perubahan sektor-sektor perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode tahun penelitian, pada tahun 2017-2020 terdapat perusahaan manufaktur namun tahun 2021 
terdapat sektor baru yang tidak terdapat perusahaan manufaktur; dan (2) Dalam pengujian analisis 
asumsi klasik terdapat data yang tidak normal sehingga peneliti melakukan outliers data supaya data 
tersebut menjadi normal.  
 
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka saran dari peneliti yaitu: 
(1) Bagi peneliti dimasa mendatang disarankan menggunakan objek penelitian dengan menggunakan 
sektor perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terbaru; dan (2) Bagi peneliti dimasa mendatang 
disarankan untuk menambah variabel independen lainnya yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
seperti struktur modal, kebijakan deviden maupun corporate social responsibility (CSR). 
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